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Penelitian ini memiliki dua tujuan. Pertama, untuk mendeskripsikan 
kemampuan peserta didik kelas VII dalam mengubah teks hasil wawancara menjadi 
teks narasi di SMP Negeri 1 Gesi. Kedua, untuk mendeskripsikan kelemahan yang 
dialami peserta didik kelas VII dalam mengubah teks hasil wawancara menjadi teks 
narasi di SMP Negeri 1 Gesi. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tulisan narasi peserta didik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik di SMP Negeri 1 Gesi 
masih tergolong rendah karena yang mendapat nilai kurang dari 70 masih banyak. 
Kemampuan peserta didik dalam menulis teks narasi berdasarkan teks wawancara 
dinilai berdasarkan tujuh aspek yang diadopsi dari Meilina Indra Suciana (2010). 
Tujuh aspek tersebut meliputi (1) kesesuaian isi narasi dengan teks wawancara, (2) 
penggunaan kalimat langsung dan kalimat tak langsung, (3) ejaan dan tanda baca, (4) 
kohesi dan koherensi, (5) diksi, (6) kronolgis kejadian, dan (7) kerapian tulisan. 
Berdasarkan penilaian tujuh aspek tersebut peserta didik yang mendapat nilai antara 
86-100 ada 3,75%, nilai 71-85 ada 35,21%, nilai 55-70 ada 58,21%, nilai kurang dari 
55 ada 2,81%. Kendala yang menjadi titik lemah dalam menulis teks narasi terletak 
pada aspek ejaan dan tanda baca.  
 




This study has two purposes. First, to describe the ability of class VII students in 
changing the text of the interview result into narrative text in SMP Negeri 1 Gesi. 
Second, to describe the weakness experienced by class VII students in changing the 
text of the interview result into narrative text in SMP Negeri 1 Gesi. This research 
includes descriptive qualitative research type. The research design used in this 
research is case study. The data used in this study in the form of narrative writing of 
learners. The results showed that the ability of students in SMP Negeri 1 Gesi is still 
relatively low because of the score less than 70 is still a lot. The ability of learners in 
writing narrative text based on interview text is judged based on seven aspects 
adopted from Meilina Indra Suciana (2010). The seven aspects include (1) the 
suitability of the narrative content with the interview text, (2) the use of direct and 
indirect sentences, (3) spelling and punctuation, (4) cohesion and coherence, (5) 
diction, (6) chronological events , And (7) neatness of writing. Based on the 
assessment of seven aspects of the students who scored between 86-100 there are 
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3,75%, the value of 71-85 there are 35,21%, the value of 55-70 there are 58,21%, the 
value of less than 55 there are 2,81%. Obstacles that become weak points in writing 
narrative text lies in aspects of spelling and punctuation. 
 
Keywords: writing, narration, intervie. 
 
1. PENDAHULUAN 
Salah satu pembelajaran menulis yang diajarkan di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) adalah menulis teks narasi. Pembelajaran menulis narasi terdapat 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Hal ini terdapat pada Standar Kompetensi 12 yaitu menulis, dengan 
Kompetensi Dasar 12.1 yaitu mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan 
memperhatikan cara penulisan kalimat langsung dan tak langsung. Indrawati 
(2008:125) mengungkapan bahwa teks wawancara adalah bentuk penyajian 
informasi berupa tanya jawab antara pewawancara dan narasumber. Salah satu 
jenis tulisan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah tulisan narasi. Narasi 
merupakan bentuk karangan pengisahan suatu cerita atau kejadian.  
Kemampuan peserta didik dalam menulis teks narasi masih tergolong 
rendah. Rendahnya kemampuan menulis teks  narasi dapat disebabkan karena 
faktor kebiasaan peserta didik yang malas menulis. Umumnya, banyak anak 
yang mengalami kesulitan dalam menulis karangan dengan kualitas baik dan 
seringkali menulis karangan tidak sesuai dengan kaidah bahasa yang baik dan 
benar. Oleh karena itu, untuk membuat narasi yang baik, peserta didik harus bisa 
mengubah kalimat langsung dalam teks wawancara menjadi tak langsung. Jenis 
narasi yang digunakan untuk mengubah teks wawancara menjadi teks narasi 
adalah narasi ekspositorik. Dengan demikian, informasi dalam teks wawancara 
dapat tersampaikan dengan susunan kalimat yang baik dan runtut. 
Nurjamal, Sumirat, dan Darwis (2011:69) berpendapat bahwa menulis 
merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa 
tulis untuk tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, menghibur. 
Kusumaningsih, dkk (2014:67) berpendapat bahwa tujuan utama menulis adalah 
sebagai alat komunikasi secara tidak langsung. Pada dasarnya menulis adalah 
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menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, sehingga pembaca memahami 
maksud disampaikan melalui tulisan tersebut. 
Nurjamal, Sumirat, dan Darwis (2011:70) mengungkapkan bahwa jenis 
tulisan berdasarkan isi dan sifatnya terdiri atas: (1) naratif, (2) deskriptif, (3) 
ekspositorik, (4) persuasif, dan (5) argumentatif. Sebuah tulisan dibentuk oleh 
serangkaian alinea/paragraf, maka penjenisan tulisan berdasarkan hal tersebut 
dapat ditinjau dari komposisi alineanya. Jika semua atau sebagaian besar tulisan 
dibentuk oleh aninea naratif, maka tulisan itu merupan tulisan naratif, begitu pun 
bentuk tulisan lainnya. 
Mulyati (2016:105) mengungkapkan bahwa narasi adalah bentuk wacana 
yang berusaha menyajikan suatu peristiwa atau kejadian, sehingga peristiwa itu 
tampak seolah-olah dialami sendiri oleh pembaca. Narasi bertujuan menyajikan 
suatu peristiwa kepada pembaca, mengisahkan apa yang terjadi, dan bagaimana 
kejadian itu berlangsung. Narasi ditulis secara kronologis, sesuai dengan urutan 
waktu tertentu. 
Indrawati (2008:125) mengungkapkan bahwa teks wawancara 
merupakan bentuk penyajian informasi berupa tanya jawab antara pewawancara 
dan narasumber. Kemudian, Musaba (2012:109) menjelaskan bahwa wawancara 
merupakan kegiatan tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk 
dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal untuk dimuat dalam 
surat kabar, disiarkan melalui radio, atau ditayangkan pada layar telivisi. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Metode 
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang sifat-sifat individu, 
keadaan, dan gejala dari kelompok tertentu yang dapat diamati. Sugiyono 
(2007:1) mengungkapkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti obyek alamiah dimana peneliti sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, 
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.  
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Desain penelitian ini berupa studi kasus mengenai kemampuan peserta 
didik menulis teks narasi berdasarkan teks wawancara. Syamsyudin dan 
Damayanti (2007:176) mengungkapkan bahwa studi kasus dapat digunakan 
untuk dua tujuan, yaitu untuk mengurangi skala penelitian dengan memusatkan 
perhatian pada sejumlah satuan yang lebih sedikit atau untuk meningkatkan 
kisaran satuan yang dikaji.studi kasus dipilih agar secara luas dapat mewakili 
kelompok besar tempat studi kasus itu diambil karena banyak hal akan 
bergantung pada derajat sejauh kemungkinana untuk merampatkan dari hasil 
khususnya. 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Gesi yang beralamat di Jl. Raya 
Gesi-Sukodono Km.02 Sragen Jawa Tengah. Waktu penelitian dilakukan pada 
tanggal 29 Maret sampai 5 April 2017.  Data yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa tulisan teks narasi peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Gesi. Sumber 
data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari data primer dan data 
sekunder. Sumber data diperoleh dari hal-hal yang mengarah pada pembelajaran 
menulis teks narasi berdasarkan teks hasil wawancara pada peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 1 Gesi. Sumber data ini berupa tulisan teks narasi peserta didik 
berdasarkan teks hasil wawacara.  
Kehadiran peneliti dimulai dari observasi data, konsultasi judul 
penelitian, pengumpulan data sampai proposal penelitian skripsi diajukan. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
teknik wawancara, dan tenik tes. Keabsahan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah trianggulasi. Trianggulasi adalah pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Trianggulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber data yang berupa 
dokumen yaitu teks narasi karya peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Gesi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
kualitatif. Data yang sudah diperoleh dianalisis dengan cara kerja kualitatif yang 
mengacu pada tulisan teks narasi.Peneliti menggunakan teknik kualitatif untuk 




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan peserta didik dalam menulis teks narasi berdasarkan teks 
wawancara dinilai berdasarkan tujuh aspek yang diadopsi dari Meilina Indra 
Suciana (2010). Tujuh aspek tersebut meliputi (1) kesesuaian isi narasi dengan 
teks wawancara, (2) penggunaan kalimat langsung dan kalimat tak langsung, (3) 
ejaan dan tanda baca, (4) kohesi dan koherensi, (5) diksi, (6) kronolgis kejadian, 
dan (7) kerapian tulisan. Berdasarkan tujuh aspek tersebut peserta didik yang 
mendapat nilai antara 86-100 ada 8 peserta didik, nilai 71-85 ada 75 peserta 
didik, nilai 55-70 ada 124 peserta didik, nilai kurang dari 55 ada 6 peserta didik. 
3.1 Kemampuan Menulis Teks Narasi Berdasarkan Teks Wawancara Pada 
Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 1 Gesi 
3.1.1 Kesesuaian isi narasi dengan teks wawancara 
Isi narasi yang dituliskan oleh peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri 1 Gesi mayoritas sudah sesuai dengan teks wawancara. 
Namun, masih ada beberapa peserta didik yang  belum lengkap isinya 
dan belum sesuai sesuai dengan teks wawancara dalam tulisan 
narasinya.  
Berikut disajikan data yang menyangkut tentang ketidaksesuaian isi 
narasi dengan teks wawancara. 
(1) Kepala dinas pendidikan kabupaten Sragen Menjawab bahwa 
Program Pemerintah dalam bentuk latihan ... 
Berdasarkan data di atas, kalimat tersebut tidak sesuai dengan 
isi teks wawancara. Hal itu disebabkan karena kalimat tersebut 
menjelaskan kepala dinas pendidikan kabupaten Sragen, sedangkan 
pada teks wawancara yang menjelaskan adalah Kepala Dinas 
pendidikan kabupaten Sleman. Jadi, isi narasi pada karangan narasi 
peserta didik tersebut tidak sesuai dengan isi teks wawancara. Kalimat 
(1) baru benar apabila diubah menjadi kalimat seperti berikut. 
(1a)  Kepala dinas pendidikan kabupaten Sleman menjelaskan bahwa 




3.1.2 Ketepatan pengunaan kalimat langsung dan tak langsung 
Berikut disajikan data yang merupakan ketidaktepatan 
penggunaan kalimat langsung dan tak langsung. 
(2) Beliau mengatakan bahwa “seiring dgn perkembangan zaman, 
peran guru sudah sangat berbeda dengan peran guru pada zaman 
dahulu.” 
Berdasarkan data pada kalimat (2) menunjukkan bahwa 
penggunaan kalimat langsung dan tak langsung dalam karangan masih 
salah. Seharusnya pada kalimat “seiring dgn perkembangan zaman, 
peran guru sudah sangat berbeda dengan peran guru pada zaman 
dahulu.” tidak menggunakan tanda  petik dua. Hal tersebut disebabkan 
karena kalimat tersebut merupakan kalimat tak langsung. Kalimat 
tersebut baru benar apabila diubah menjadi kalimat seperti berikut. 
(2a)  Beliau mengatakan bahwa seiring dgn perkembangan zaman, 
peran guru sudah sangat berbeda dengan peran guru pada 
zaman dahulu. 
3.1.3 Ejaan dan tanda baca 
Peserta didik masih banyak yang melakukan kesalahan dalam 
penulisan penggunaan ejaan. Kesalahan penggunaan ejaan yang 
ditemukan pada karangan narasi peserta didik cukup beragam.  
Ketidaktepatan penggunaan ejaan tersebut meliputi (1) penggunaan 
huruf, (2) penulisan huruf, (2) penulisan kata, dan (4) penggunaan 
tanda baca.  
Berikut ini disajikan beberapa data kesalahan penggunaan 
ejaan tersebut. 
(3) wartawan menanyakan tentang perkembangan terkini 
mengenai peran guru saat ini kepada kepala Dinas pendidikan 
kabupaten Sleman, 
(4) Banyak yg sudah siap namun tdk sedikit yg kaget 




Berdasarkan data-data di atas, terbukti bahwa terdapat 
kesalahan penggunaan ejaan yang dilakukan peserta didik sangat 
beragam. Kesalahan penggunaan ejaan pada kalimat (3) adalah 
penggunaan huruf kapital. Huruf awal kata “wartawan” pada kalimat 
tersebut ditulis dengan huruf kecil. Seharusnya huruf “w” pada kata 
“wartawan” ditulis dengan huruf kapital karena merupakan kata pada 
awal suatu kalimat. Kemudian,  kalimat (4) memiliki kesalahan 
pemakaian kata singkat, selain itu penggunaan bentuk (**) pada 
bentuk reduplikasi kalimat dalam ejaan bahasa Indonesia juga tidak 
dibenarkan.  
Berdasarkan penjelasan kesalahan pengunaan ejaan di atas, 
kalimat-kalimat tersebut baru benar bila diubah menjadi kalimat 
seperti berikut. 
(3a) Wartawan menanyakan tentang perkembangan terkini mengenai 
peran guru saat ini kepada kepala Dinas pendidikan kabupaten 
Sleman, 
(4a) Banyak yang sudah siap namun tidak sedikit yang kaget dengan 
perubahan-perubahan tersebut terutama bagi guru-guru yang 
sudah mendekati pensiun. 
3.1.4 Kohesi dan koherensi 
Nasucha, dkk (2013:42) berpendapat bahwa paragraf dianggap 
mempunyai kesatuan jika kalimat-kalimat dalam paragraf itu tidak 
terlepas dari topiknya atau selalu relevan dengan topik. Semua kalimat 
terfokus pada topik dan mencegah masuknya hal-hal yang 
tidakrelevan. Penulis yang masih dalam taraf belajar(tahap pemula) 
sering mendapat kesulitan dalam memelihara kesatuan ini. 
Suatu paragraf bisa dikatakan memiliki kepaduan makna 
(koherensi), apabila ada kekompakan antara gagasan yang 
dikemukakan kalimat yang satu dengan kalimat yang lainnya. 
Kalimat-kalimat yang terdapat pada suatu paragraf memiliki 
hubungan timbal balik serta secara bersama-sama membahas satu 
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gagasan utama. Pada paragraf tersebut tidak dijumpai satu pun kalimat 
yang menyimpang dari gagasan utama ataupun loncatan-loncatan 
pikiran yang membingungkan, sehingga kalimat-kalimat pada 
paragraf menjadi koheren. 
Koherensi berhubungan dengan isi karangan, sedangkan 
kohesi atau keterpaduan bentuk yang merupakan kesatuan berkaitan 
dengan penggunaan kata-kata. Satu Paragraf bisa saja mengemukakan 
gagasan utamanya, namun belum tentu paragraf tersebut dikatakan 
kohesif jika kata-katanya tidak padu. 
3.1.5 Diksi 
Berikut ini adalah beberapa kesalahan yang dilakukan peserta 
didik dalam memilih kata (diksi). 
(5) Bapak kepala dinas mengucapkan dari program-program 
tersebut bahwa secara nasional bisa dilihat dari hasil nilai ujian 
nasional yang grafiknya cenderung naik. 
(6) Ia mengatakan tentu saja ada, ... 
(7) Wawancara menanyakan kesiapan guru menghadapi tuntutan 
tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditemukan beberapa 
kesalahan diksi  yang sering dijumpai dalam teks narasi yaitu 
ketidaktepatan dalam pemilihan kata, kata-kata yang tidak baku, 
ketidaksesuaian atau ketidakcocokan kata dalam kalimat, kata kata 
yang dipilih dalam kalimat tidak ekonomis sehingga kalimat dalam 
suatu teks narasi tidak efektif. Sementara itu, ketepatan pilihan kata 
(diksi) menentukan kesanggupan sebuah kata untuk menimbulkan 
gagasan-gagasan yang tepat. Kalimat-kalimat tersebut baru benar 
apabila diubah menjadi kalimat seperti berikut. 
(5a) Kepala dinas kabupaten Sleman mengatakan bahwa program-
program tersebut secara nasional bisa dilihat dari hasil nilai 
ujian nasional yang grafiknya cenderung naik. 
(6a) Beliau mengatakan tentu saja ada, ... 
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(7a) Wartawan menanyakan kesiapan guru menghadapi tuntutan 
tersebut. 
3.1.6 Kronologis Kejadian 
Penilaian kemampuan peserta didik Kelas VII SMP Negeri 1 
Gesi Kabupaten Sragen juga menggunakan aspek susunan kronologis 
kejadian dalam karangan narasi berdasarkan teks wawancara. 
Kemampuan peserta didik dalam menulis karangan narasi ini dinilai 
melalui urutan gagasan yang dikembangkan dengan mengunakan urutan 
kronologis atau urutan waktu. Hubungan yang menyatakan waktu 
ditandai dengan penggunaan kata penghubung, seperti waktu, sewaktu, 
ketika, tatkala, tenggah, sedang, tiap kali, sebelum, setelah, sesudah, 
sehabis, sejak, semenjak, selagi, semasa, sementara, selama, setiap, 
setiap kali, sehingga, dan sampai. 
3.1.7 Kerapian tulisan 
Kerapian tulisan dalam karangan peserta didik juga merupakan 
aspek penilaian dalam karangan narasi. Kerapian tulisan dalam 
karangan narasi peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Gesi masih 
tergolong rendah. Hal itu, disebabkan karena masih adanya tulisan 
peserta didik tidak terbaca dengan jelas, terdapat banyak coretan-
coretan, dan kebersihan dalam tulisan masih tergolong kurang baik.  
3.2 Kendala-kendala yang Dihadapi Peserta Didik dalam Menulis Teks 
Narasi Berdasarkan Teks Wawancara 
Penggunaan media sangat penting kehadirannya dalam pembelajaran 
di sekolah. Minimnya penggunaan media oleh guru selama ini perlu diubah 
sedikit demi sedikit. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik tidak hanya 
tinggi kualitas teoritisnya tetapi juga tinggi kualitas praktisnya. Keadaan 
seperti itu terjadi di sekolah-sekolah pada umumnya, termasuk di SMP 
Negeri 1 Gesi, Sragen.  
Berdasarkan penilaian terhadap tugas menulis narasi yang dilakukan, 
masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai di bawah 70. Penilaian 
tugas tersebut didasarkan pada tujuh aspek yang meliputi (1) kesesuaian isi 
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narasi dengan teks wawancara, (2) penggunaan kalimat langsung dan 
kalimat tak langsung, (3) ejaan dan tanda baca, (4) kohesi dan koherensi, (5) 
diksi, (6) kronolgis kejadian, dan (7) kerapian tulisan. 
Kelemahan peserta didik yang paling utama terletak pada aspek 
ejaan dan tanda baca. Peserta didik banyak yang melakukan kesalahan 
dalam penggunaan tanda baca dan ejaan. Kesalahan yang sering muncul 
dalam karangan peserta didik adalah penggunaan huruf kapital yang tidak 
sesuai dengan PUEBI. Selain itu, peserta didik juga banyak yang mengalami 
kesulitan dalam aspek diksi. Kata-kata yang mereka gunakan kurang sesuai 
dengan kalimat. 
Perbandingan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
penelitian yang relevan akan dibahas dalam bab ini. Penelitian yang relevan 
telah dilakukan oleh beberapa ahli bahasa maupun peneliti lainnya. 
Penelitian tersebut menjadi pedoman atau menjadi dasar peneliti untuk 
melakukan sebuah penelitian. Persamaan dan perbedaan pun terdapat dalam 
penelitian yang relevan dengan penelian yang dilakukan oleh peneliti. 
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian adalah sebagai berikut. 
Hidayati, Syahrul, dan Ratna (2012) mengkaji penelitian yang 
berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Narasi Ekspositoris 
Berbantuan Mind Mapping Siswa Kelas Vii.2 Smp Negeri 2 Kamang 
Magek Kabupaten Agam”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
proses dan peningkatan hasil belajar narasi keterampilan menulis ekspositori 
dibantu pikiran pemetaan kelas VII.2 SMP Negeri 2 Kamang Magek yang 
dilihat dari empat narasi menulis ekspositori. Indikator penilaian pada 
penelitian ini adalah memperluas pengetahuan, menyampaikan sebuah acara 
di urutan kronologis, penalaran, dan menggunakan bahasa yang informatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan mind mapping dapat 
meningkatkan proses dan hasil belajar narasi keterampilan menulis 




Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati, Syahrul, dan 
Ratna (2012) dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 
kemampuan menulis teks narasi. Selain persamaan, adapun perbedaan 
dalam kedua penelitian tersebut yaitu terletak pada tujuan dari penelitian. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk menjelaskan proses dan peningkatan 
hasil belajar narasi keterampilan menulis ekspositori dibantu pikiran 
pemetaan kelas VII.2 SMP Negeri 2 Kamang Magek, sedangkan penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks narasi 
berdasarkan teks wawancara pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 
Gesi dan kendala-kendala yang dihadapi peserta didik dalam menulis teks 
narasi. 
Sawiyah (2014) mengkaji penelitian yang berjudul “Upaya 
Peningkatan  Kemampuan  Mengubah  Teks Wawancara Menjadi Narasi  
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan Kontekstual 
Pada Siswa Kelas VII.I Smp Negeri 16 Banda Aceh”. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan mengubah teks  wawancara  menjadi  
narasi.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
Pendekatan Kontekstual (CTL) dapat meningkatkan kemampuan menulis 
siswa.  
Persamaan yang dilakukan Sawiyah (2014) dengan penelitian ini 
adalah sama-sama mengkaji tentang kemampuan mengubah teks wawancara 
menjadi teks narasi. Adapun perbedaannya yaitu penelitian Sawiyah lebih 
memfokuskan pada peningkatan kemampuan mengubah teks wawancara 
menjadi teks narasi, sedangkan penelitian ini hanya meneliti kompetensi 
peserta didik. Perbedaan lainnya terletak pada desain penelitian yang 
digunakan. 
Sudirman dan Tiasari (2015) mengakaji penelitian yang berjudul 
“Developing Logical Divisions of Ideas in University Students Expository 
Essays”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui divisi logis dari ide-ide 
pengembangan menulis karangan narasi ekpositori pada mahasiswa. Data 
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penelitian ini berupa karangan ekspositori dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa esai pertama tidak akurat disajikan kesatuan, koherensi 
dan kohesi dalam paragraf pengantarnya.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Sudirman 
dan Tiasari (2015) adalah meneliti tentang keterampilan menulis teks narasi 
ekspositori. Perbedaan kedua penelitian terletak pada tujuan. Penelitian 
tersebut bertujuan mengetahui divisi logis dan ide pengembangan menulis 
karangan narasi ekspositori, sedangkan penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan kemampuan menulis teks narasi berdasarkan teks 
wawancara. 
Ulandari, Sudiana dan Darmayanti (2015) mengkaji penelitian yang 
berjudul “Pembelajaran Mengembangkan Karangan Narasi Berdasarkan 
Teks Wawancara Pada Siswa Kelas VIIA4 Di Smp Negeri 3 Sawan”. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pembelajaran mengembangkan 
karangan narasi berdasarkan teks wawancara pada siswa kelas VIIA4 di 
SMP N 3 Sawan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru telah melakukan  tiga  
tahapan  dalam  pembelajaran.   
Persamaan penelitian yang dilakukan Ulandari, Sudiana dan 
Darmayanti (2015) dengan penelitian ini adalah mengkaji tentang teks 
narasi berdasarkan teks wawancara. Adapun perbedaannya terletak pada 
desain penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan desain 
penelitian tindakan kelas sedangkan penelitian ini menggunakan studi kasus 
sebagai desain penelitian. 
4. PENUTUP 
Kemampuan peserta didik dalam menulis teks narasi berdasarkan teks 
wawancara dinilai berdasarkan tujuh aspek yang diadopsi dari Meilina Indra 
Suciana (2010). Tujuh aspek tersebut meliputi (1) kesesuaian isi narasi dengan 
teks wawancara, (2) penggunaan kalimat langsung dan kalimat tak langsung, (3) 
ejaan dan tanda baca, (4) kohesi dan koherensi, (5) diksi, (6) kronolgis kejadian, 
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dan (7) kerapian tulisan. Berdasarkan penilaian tujuh aspek tersebut peserta 
didik yang mendapat nilai antara 86-100 ada 8 peserta didik, nilai 71-85 ada 75 
peserta didik, nilai 55-70 ada 124 peserta didik, nilai kurang dari 55 ada 6 
peserta didik. Berdasarkan hasil penilaian, masih banyak peserta didik yang 
mendapat nilai dibawah 70. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan peserta 




Hidayati, Vinazullah, Syahrul R, dan Ellya Ratna. 2012. Peningkatan Kemampuan 
Menulis Narasi Ekspositoris Berbantuan Mind Mapping Siswa Kelas Vii.2 
Smp Negeri 2 Kamang Magek Kabupaten Agam. Jurnal Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia, Volume 1 Nomor 1 September 2012, halaman 238-
245. 
 
Indrawati, Dewi. 2007. Aktif Berbahasa Indonesia Untuk SMP/MTs Kelas VII. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Kusumaningsih, dkk. 2014. Terampil Berbahasa Indonesia. Yogyakarta: Andi 
Offset. 
 
Mulyati. 2015. Terampil Berbahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi. Jakarta: 
Prenadamedia Group. 
 
Musaba, Zulkifli. 2012. Terampil Berbicara Teori dan Pedoman Penerapannya. 
Yogyakarta: CV. Aswaja Pressindo. 
 
Nasucha, Yakub, Muhammad Rohmadi dan Agus Budi Wahyudi. 2013. Bahasa 
Indonesia untuk Penulisan Karya Tulis Ilmiah. Yogyakarta: Media Perkasa. 
 
Nurjamal, Daeng, Warta Sumirat dan Riadi Darwis. 2011. Terampil Berbahasa 
Menyusun Karya Tulis Akademik, Memandu Acara (MC-Moderator), dan 
Menulis Surat. Bandung: Alfabeta. 
 
Sawiyah. 2014. Upaya Peningkatan  Kemampuan  Mengubah  Teks Wawancara 
Menjadi Narasi  Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan 
Menggunakan Kontekstual Pada Siswa Kelas VII.I Smp Negeri 16 Banda 
Aceh. Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 16 Banda Aceh, Volume 2 




Sudirman, Anselmus dan Luky Tiasari. 2015. Developing Logical Divisions of Ideas 
in University Students Expository Essays. International Journal of Science 
and Research, Volume 4 Nomor 11, halaman 191-199. 
 
Sugiyono. 2012. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
 
Syamsuddin dan Damayanti, Vismaia. 2006. Metode Penelitian Pendidikan Bahasa. 
Bandung: PT. Remajaa Rosdakarya. 
 
Ulandari, Sri, I Nym. Sudiana dan I.A Md. Darmayanti. 2015. Pembelajaran 
Mengembangkan Karangan Narasi Berdasarkan Teks Wawancara Pada 
Siswa Kelas VIIA4 Di Smp Negeri 3 Sawan. E-Journal Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia Undiksha, Volume 3 Nomor 1 Tahun 2015, 
halaman 1-10. 
 
 
